
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E 

TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK SEKOLAH DASAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E 

TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SDN 11 Metro 

Pusat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan pada 

penerapan model pembelajaran learning cycle 5E terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV 

SDN 11 Metro Pusat. Jenis penelitian ini adalah peneitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 

yaitu non-equivalen control group design. Populasi penelitian berjumlah 60 orang peserta didik. Sampel 

penelitian menggunakan jenuh dengan  jumlah 60 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penerapan model Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar peserta didik dengan n-gain sebesar 0,49 

dengan kriteria “Sedang” yang ditunjukkan dengan pengujian hipotesis menggunakan rumus t-tes pooled 

varians. 

 

Kata kunci: learning cycle 5E, hasil belajar tematik 

 

 

Abstract 

The problem in this study is the low thematic learning outcomes of grade IV students at SDN 11 Metro 

Pusat. The purpose of this study was to determine the positive and significant effect on the application of 

the 5E learning cycle learning model on the thematic learning outcomes of students in grade IV at SDN 

11 Metro Pusat. This type of research is experimental research. The research design used is non-

equivalent control group design. The study population numbered 60 students. The research sample uses 

saturation with a total of 60 students. Data collection techniques are done by using test and non-test 

techniques. The results showed a significant effect on the application of the Learning Cycle 5E model to 

student learning outcomes with an n-gain of 0.49 with the criteria of "Medium" as indicated by testing the 

hypothesis using the pooled variance t-test formula. 

 

Keywords: 5E learning cycle, thematic learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses mengubah 

individu menjadi makhluk yang lebih 

baik dan beradap secara sadar dan 

terencana.Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I pasal (1) ayat (1) (2003: 

2) secara tegas menyatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, dan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negaranya”. 

Potensi yang dimiliki oleh setiap 

manusia harus diperhatikan serta 

dirancang sedemikian rupa yang 

diimbangi dengan lajunya 

perkembangan dunia ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sehingga selaras dengan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

Tujuan tersebut dicapai oleh 

penyelenggara pendidikan dengan 

mengacu pada kurikulum. Kurikulum 
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adalah pedoman dalam proses 

pembelajaran agar tidak terjadi 

perbedaan tujuan, isi, dan bahan 

pembelajaran antara wilayah yang satu 

dengan yang lainnya, sehingga perlu 

diberlakukan kurikulum yang sifatnya 

nasional. Kurikulum yang berlaku saat 

ini di Indonesia  adalah Kurikulum 2013 

atau tematik. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 67 Tahun 2013 tentang 

Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah, tujuan Kurikulum 2013 yaitu 

“Mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

efektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. Selain 

itu pendidik juga dituntut memiliki 

keterampilan dalam memilih model dan 

materi pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal”. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar (SD) yang sudah 

menerapkan Kurikulum 2013.Penerapan 

Kurikulum 2013 sudah merata di 

Indonesia tapi penerapannya dalam 

proses pembelajaran belum maksimal. 

Proses pembelajaran yang belum 

maksimal membuat hasil belajar peserta 

didik menjadi rendah. Hasil belajar 

adalah sebuah pencapaian dari peserta 

didik setelah mengikuti beberapa proses 

pembelajaran dan mempunyai peranan 

penting  yaitu sebagai tujuan utama 

yang ingin dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran. Rohman (2014: 44) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang diperoleh 

peserta didik setelah melakukan 

kegiatan belajar. Terjadinya perubahan 

perilaku tersebut dapat diamati dan 

diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan peserta didik sebagai hasil 

belajar dan proses interaksi dengan 

lingkungannya yang diwujudkan 

melalui pencapaian hasil belajar peserta 

didik. 

Menurut Bloom dalam Sulistiasih 

(2018: 46) hasil belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga domain 

atau ranah antara lain. 

a. Domain kognitif 

Domain ini memiliki enam ranah 

yaitu. Pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. 

b. Domain afektif 

Domain afektif terdiri dari beberapa 

jenjang kemampuan yaitu. Kemauan 

menerima (receiving ), kemauan 

menangggapi (responding), menilai 

(valuing), dan organisasi 

(organization) 

c. Domain psikomotor 

Domain psikomotor yaitu yang 

berkaitan dengan gerak tubuh seperti 

meniru, memanipulasi, 

pengalamiahan, dan artikulasi. 

 

Hanida (2015: 5) berpendapat 

bahwa: rendahnya aktivitas belajar 

peserta didik berdampak pada hasil 

belajar peserta didik yang belum tuntas 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM).Untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut dipandang perlu 

melakukan tindakan untuk memperbaiki 

kinerja dalam proses pembelajaran agar 

menjadi pembelajaran yang 
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sesungguhnya dengan adanya aktivitas 

belajar peserta didik yang tinggi. 

Adanya suatu perubahan atau inovasi 

yang dilakukan oleh pendidik 

hendaknya membuat pembelajaran 

menjadi menyenangkan, bermakna, 

menarik, tidak mematikan keaktifan 

belajar siswa dan berdampak positif 

bagi hasil belajar peserta didik. Cara 

yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif. Model siklus belajar learning 

cycle 5E dirasa salah satu model yang 

cocok untuk menciptakan pembelajaran 

tematik yang berdasarkan pada 

pengalaman dan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. 

Model pembelajaran ini adalah 

model yang dilandasi oleh pendekatan 

kontruktivistik dimana proses 

pembelajarannya memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya atau 

pengetahuannya dengan menggunakan 

bahasanya sendiri.Model pembelajaran 

menurut Arends dalam Majid (2016: 

13) menyatakan the term teaching 

model refers to a particular approach to 

instruction that includes its goals, 

syntax, environment, and management 

system (istilah model pembelajaran 

tertentu termasuk tujuan, sintaksnya, 

lingkungan, dan sistem 

pengelolaannya). 

Model pembelajaran learning cycle 

5Emerupakansalahsatu model 

pembelajarankooperatif.Bern dalam 

Komalasari (2014: 62) mengemukakan 

bahwa kooperatif learning merupakan 

strategi pembelajaran yang 

mengorganisir pembelajaran dengan 

menggunakan kelompok belajar kecil 

dan peserta didik bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Model pembelajaran kooperatif 

memiliki beragam tipe. Menurut 

(Maswan, 2016) (2016: 5) model 

pembelajaran kooperatif memiliki 

beberapa tipe dalam memilih satu 

diantaranya bergantung pada tujuan 

pembelajaran, komposisi kelas dan 

tugas belajar. Dua diantaranya adalah 

tipe Learning Cycle 5E(LC-5E) dan tipe 

Team Assisted Individualization (TAI). 

Rustaman(2005 

:176)menyatakanLearning Cycle adalah 

model dengan tahapan-tahapan kegiatan 

yang diorganisasi sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat memahami 

kompetensi-kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajaran dengan 

jalan berperan aktif.siklus belajar 

terdidri dari fase eksplorasi, klarifikasi 

dan aplikasi Learning Cycle merupakan 

model pembelajaran yang dilandasi oleh 

Piaget bahwa peserta didik dapat belajar 

dengan mengkonstruk pengetahuannya 

melalui interaksi dengan lingkungan. 

Menurut Lorsbach dalam Wena 

(2018:171) sintaks model pembelajaran 

learning cycle 5E.yaitu: tahap 

pembangkit minat (egagement), tahap 

eksplorasi (exsploration), tahap 

penjelasan (exsplaination), tahap 

elaborasi (elaboration), tahap evaluasi 

(evaluation).  

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di 

SekolahDasar. Penelitimemperoleh 

informasi bahwa hasil belajar mid 
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semester ganjil kelas IV tahun pelajaran 

2019/2020 masih ada beberapa peserta 

didik yang belum mencapai 

ketuntasan.Peserta didik mencapai 

KKM pada kelas IV A yaitu 12 peserta 

didik atau 41% yang tuntas dan peserta 

didik yang tidak tuntas 17 peserta didik 

atau 59% dari 29 peserta didik, 

sedangkan nilai yang tuntas di kelas IV 

B yaitu 9 peserta didik atau 29% yang 

tuntas dan peserta didik yang tidak 

tuntas 22 peserta didik atau 71% dari 31 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

observasi di sekolah dasar diperoleh 

informasi bahwa pada saat 

pembelajaran tematik, pendidik belum 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe learning cycle 5E. Hal 

tersebut terlihat pada saat proses 

pembelajaran, sebagian besar peserta 

didik belum sepenuhnya berpartisipasi 

aktif di dalam kelas. Saat pendidik 

memberi pertanyaan, hanya sebagian 

kecil peserta didik yang menanggapi 

pertanyaan dari pendidik. Peserta didik 

masih malu untuk mengajukan 

pertanyaan atau pendapat serta kurang 

memperhatikan pendidik saat 

menjelaskan materi pembelajaran. 

Selain permasalahan tersebut, pendidik 

kurang melibatkan peserta didik untuk 

belajar secara berkelompok dalam 

proses pembelajaran di kelas sehingga 

pembelajaran terkesan berpusat pada 

pendidik. Pembelajaran secara 

berkelompok hanya dilakukan di luar 

jam pembelajaran, peserta didik diberi 

Pekerjaan Rumah (PR) untuk dikerjakan 

secara berkelompok. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

tematik peserta didik kelas V pada ujian 

tengah semester ganjil tahun pelajaran 

2019/2020.  

Menyikapi permasalahan di atas, 

perlu adanya suatu perubahan atau 

inovasi yang dilakukan oleh pendidik 

hendaknya membuat pembelajaran 

menjadi menyenangkan, bermakna, 

menarik, tidak mematikan keaktifan 

belajar siswa dan berdampak positif 

bagi hasil belajar peserta didik. Cara 

yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif. Model siklus belajar (Learning 

Cycle) dirasa salah satu model yang 

cocok untuk menciptakan pembelajaran 

Tematik yang berdasarkan pada 

pengalaman dan kehidupan sehari-hari 

peserta didik.... 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Peneliti 

menggunakan jenis metode eksperimen 

semu (quasi experiment design) karena 

penelititidak dapat melakukan semua 

kontrol yang mempengaruhi. Objek 

penelitian yang dilakukan ini adalah 

hasil belajar peserta didik (Y) dan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Learning Cycle 5E (X). Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas IV 

SekolahDasar.  

Rancangan desain penelitian yang 

digunakan adalah non-equivalent 

control group design. Desain non-

equivalen control group design 

menggunakan 2 kelompok, yaitu 

kelompok kelas eksperimen dan 

kelompok kelas kontrol. KelasIVB 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IVA 

sebagai kelas kontrol.Kelas eksperimen 
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adalah kelas yang mendapat perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Cycle 5E, 

sedangkan kelas kontrol adalah 

kelompok pengendali yaitu kelas yang 

tidak mendapat perlakuan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Learning Cycle 5E. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

kelas IV. Jumlah total populasi 

sebanyak 60 orang peserta didik.  

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling dan purposive 

sampling. Jenis sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sampel 

jenuh.  

Teknik yang digunakan 

penelitiuntuk mengumpulkan 

keseluruhan data yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah teknik nontes dan 

teknik tes. Teknik nontes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasiwawancara, angket, 

dokumentasi. Observasi penelitian ini 

dilakukan dengan mengamati 

keterlaksanaan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Cycle 5E terhadap aktivitas dan hasil 

belajar.Teknik wawancara digunakan 

untuk mengumpulkan data empiris 

mengenai proses pembelajaran di kelas 

IV. Teknik dokumentasi pada penelitian 

ini digunakan untuk mengumpulkan 

nilai mid semester peserta didik kelas 

IV, sejarah sekolah, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

dan data lainnya yang relevan dengan 

penelitian. 

Teknik tes digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa nilai hasil 

belajar  peserta didik pada ranah 

kognitif, dan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat penguasaan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. 

Bentuk tes yang diberikan berupa soal 

pilihan jamak. 

Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu nilairanah kognitif pada hasil 

kemampuan akhir yang diperoleh dari 

nilai posttest.Untuk mengetahuii 

peningkatan pengetahuan (N-Gain), 

menggunakan rumussebagaiberikut: 

 

G = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini adalah uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. 

1) Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan rumus chi kuadrat 

sebagai berikut: 

𝝌𝟐 = 
(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)

𝟐

𝒇𝒉

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝝌𝟐= Nilai Chi Kuadrat hitung 

𝒇𝒐= Frekuensi yang diperoleh 

𝒇𝒉= Frekuensi yang diharapkan 

Sumber: Muncarno (2016) 

Kaidah keputusan: Jika 𝝌𝟐hitung  

< 𝝌𝟐tabel, artinya distribusi data 

dinyatakan normal, sedangkan jika 

𝝌𝟐hitung > 𝝌𝟐tabel, artinya distribusi 

data dinyatakan tidak normal. 

2) Uji homogenitas menggunakan uji-F 

dengan rumussebagaiberikut: 
 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖 𝑙
 

Sumber: Muncarno (2016) 

Keputusan uji jika Fhitung< Ftabel 

maka homogen, sedangkan jika 

Fhitung> Ftabel maka tidak homogen. 

3) Analisis hipotesis menggunakan 

regresi sederhana. Kegunaan 

analisis regresi yaitu untuk 

meramalkan nilai variabel terikat 

(Y) apabila variabel (X) diketahui. 

Regresi seerhana dapat dianalisis 

karena didasari oleh hubungan 

fungsional atau hubungan sebab 

akibat variabel bebas (X) terhadap 
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variabel terikat (Y).Persamaan 

regresi : Y = a + bX 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil analisis data pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan adanya perbedaan pada 

hasil belajar tematik peserta didik. 

... 

 

 

 

 

 

 

Tabel1.Distribusi frekuensi nilai pretest  kelas eksprimen dan kelaskontrol. 

 

 No. Interval kelas 
Frekuensi 

Eksperimen Kontrol 

1 35-43 6 0 

2 44-50 5 2 

3 51-67 5 9 

4 68-74 6 7 

5 75-81 4 7 

6 82-88 4 4 

7 89-95 0 1 

Jumlah  30 30 

Rata-rata 56,67 65,67 

Persentase ketuntasan 13,33 73,33 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

distribusi frekuensi nilai pretest kelas 

eksperimen dengan jumlah peserta didik 

30 orang yang memperoleh rentang 

nilai 35-43 yaitu 6 orang, rentang nilai 

44-50 yaitu 5 orang, rentang nilai 51-67 

yaitu 5 orang, rentang nilai 68-74 yaitu 

6 orang, rentang nilai 75-81 yaitu 4 

orang, yang memperoleh rentang nilai 

82-88 yaitu 4 orang, dan tidakadayang 

memperoleh rentang nilai 89-95. 

Adapun distribusi frekuensi nilai 

pretest kelas kontrol dengan jumlah 

peserta didik 30 orang yang 

memperoleh rentang nilai 35-

43tidakada, rentang nilai 44-50 yaitu 2 

orang, rentang nilai 51-67 yaitu 9 orang, 

rentang nilai 68-74 yaitu 7 orang, 

rentang nilai 75-81 yaitu 7 orang, yang 

memperoleh rentang nilai 82-88 yaitu 4 

orang, dan yang memperoleh rentang 

nilai 89-95 yaitu 1 orang. Rata-rata rata 

pretest kelas eksperimen sebesar 

56,67denganpresentaseketuntasan 

13,33sedangkan rata-rata pretest kelas 

kontrol nilai yaitu 65,67 

denganpresentaseketuntasan 73,33.... 

 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi nilai posttest  kelas eksperimen dan kelas control 

No. Interval kelas 
Frekuensi 

Eksperimen Kontrol 

1  44-50 4 8 

2 51-67 2 6 

3r 68-74 6 5 

4 75-81 9 4 

5 82-88 7 5 

6 89-95 2 2 

Jumlah  30 30 
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No. Interval kelas 
Frekuensi 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 74,50 70,83 

Persentase ketuntasan 73,33 53,33 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

distribusi frekuensi nilai posttestkelas 

eksperimen dengan jumlah peserta didik 

30 orang yang memperoleh rentang 

nilai 44-50 yaitu 4 orang, rentang nilai 

51-67 yaitu 2 orang, rentang nilai 68-74 

yaitu 6 orang, rentang nilai 75-81 yaitu 

9 orang, rentang nilai 82-88 yaitu 7 

orang, danyang memperoleh rentang 

nilai 89-95 yaitu 2 orang. 

Adapun distribusi frekuensi nilai 

pretest kelas kontrol dengan jumlah 

peserta didik 30 orang yang 

memperoleh rentang nilai 44-50 yaitu 8 

orang, rentang nilai 51-67 yaitu 6 orang, 

rentang nilai 68-74 yaitu 5 orang, 

rentang nilai 75-81 yaitu 4 orang, 

rentang nilai 82-88 yaitu 5 orang, 

danyang memperoleh rentang nilai 89-

95 yaitu 2 orang. Rata-rata rata 

posttestkelas eksperimen sebesar 

74,50denganpresentaseketuntasan 

73,33sedangkan rata-rata posttestkelas 

kontrol nilai yaitu 70,83 

denganpresentaseketuntasan 53,33.... 

 

 

Tabel 3.Rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas Rata-rata N-Gain Katagori Selisih 

Kelas Eksperimen 0,49 Sedang 
0,21 

Kelas Kontrol 0,28 Rendah 

 

Berdasarkan tabel 3, rata-rata N-Gain 

peserta didik kelas eksperimen sebesar 

0,49 dengankatagori “Sedang”. Adapun 

rata-rata N-Gainkelas kontrolsebesar 

0,28 dengankatagori “Rendah”. Selisih 

N-Gain antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu sebesar 0,21 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan rumus 

Chi Kuadrat dengan bantuan 

Microsoft Excel2007. .Hasil 

perhitungan uji normalitas pada data 

pretest kelas eksperimen diperoleh 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <χtabel

2  yaitu 4,570 < 11,070 

hal tersebut menunjukkan bahwa 

data pretest kelas eksperimen 

berdistribusi normal). Perhitungan 

uji normalitas pada data posttest 

kelas eksperimen diperoleh 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <χtabel

2  yaitu 7,003 < 11,070 

hal tersebut menunjukkan bahwa 

data posttest kelas eksperimen 

berdistribusi normal.Hasil 

perhitungan uji normalitas secara 

manual pada data pretest kelas 

kontrol diperoleh χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <χtabel

2  

yaitu 7,284 < 11,070 hal ini 

menunjukkan bahwa data pretest 

kelas kontrol berdistribusi normal). 

Hasil perhitungan uji normalitas 

untuk data posttest kelas  kontrol 

diperoleh χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <χtabel

2  yaitu 6,024 

< 11,07 hal ini menunjukkan bahwa 
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data posttest kelas kontrol 

berdistribusi normal  

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan uji F dengan bantuan 

program Microsoft Office Excel 

2010. Hasil perhitungan didapat 

nilai Fhitung untuk pretest sebesar  

1,77 sedangkan Fhitung  posttest 

sebesar 1,17. Nilai kedua Fhitung < 

Ftabel yaitu 1,88. Berdasarkan kedua 

nilai F tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa populasi 

memiliki varian yang sama atau 

homogen  

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t-test. Rumus yang 

digunakan adalah rumus t-tes pooled 

varians. Menentukan ttabel dengan 

dk= (30+30-2) = 58 dengan taraf 

signifikasi 5% maka didapat ttabel 

=2,00, 

dandenganmenggunakanrumus t-test 

pooled varians diperoleh data thitung  

3,03. Sehingga thitung = 3,03 > ttabel = 

2,00 berarti Ha diterima, artinya 

“Terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Learning Cycle 5E terhadap hasil 

belajar tematik peserta didik kelas 

IV di SekolahDasar.”  

 

Berdasarkan perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

tematik peserta didik kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol.Hal ini dikarenakan kelas 

eksperimen pada pembelajarannya 

menggunakanmodel pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Cycle 5E. 

Model pembelajaraan kooperatif 

adalah model pembelajaran yang 

membentuk kelompok kecil yang saling 

bekerjasama dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan dalam proses 

pembelajaran.Hal 

tersebutsesuaidenganpendapatBern 

dalam Komalasari (2014: 62) 

mengemukakan bahwa kooperatif 

learning merupakan strategi 

pembelajaran yang mengorganisir 

pembelajaran dengan menggunakan 

kelompok belajar kecil dan peserta 

didik bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.Peneliti 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dimaksudkan untuk 

menumbuhkan sikap kerja sama 

antarpeserta didik, semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, dan 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Peningkatanhasilbelajarpesertadidikt

erjadidikarenakanketika proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Cycle 5E, proses pembelajaran bukan 

lagi sekadar transfer pengetahuan dari 

pendidik ke peserta didik. Proses 

pembelajaran membentuk konsep yang 

berorientasi pada keterlibatan peserta 

didik secara aktif dan langsung dalam 

proses pembelajaran, dimana langkah-

langkah dalam proses 

pembelajarandimodifikasidariLorsbach 

dalam Wena (2018:171) sintaks model 

pembelajaran learning cycle 5E.yaitu: 

(1)tahap pembangkit minat 

(egagement)padatahapinipesertadidik 

mengembangkan minat / rasa ingin tahu 

terhadap topik bahasan, memberikan 

respon terhadap pertanyaan pendidik, 

dan berusaha mengingat pengalaman 

sehari-hari dan menghubungkan dengan 

topik pembelajaran yang akan dibahas. 
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(2)tahap eksplorasi 

(exploration)padatahapinipesertadidik 

membentuk kelompok dan berusaha 

bekerja dalam kelompok, membuat 

prediksi baru, dan mencoba alternatif 

pemecahan dengan teman sekelompok, 

mencatat pengalaman, serta 

mengembangkan ide-ide baru. (3)tahap 

penjelasan 

(exsplaination)padatahapinipesertadidik

menunjukkan bukti dan memberi 

klarifikasi terhadap ide-ide baru, 

menggunakan pengamatan dan catatan 

dalam memberi penjelasan, dan 

melakukan  pembuktian terhadap 

konsep yang diajukan. (4)tahap 

elaborasi 

(elaboration)padatahapinipesertadidik 

menerapkan konsep dan keterampilan 

dalam situasi baru dan menggunakan 

label dan definisi formal, 

pesertadidikertanya, mengusulkan 

pemecahan, membuat keputusan, 

melakukan percobaan, dan pengamatan, 

mengevaluasi belajarnya sendiri dengan 

mengajukan pertanyaan terbuka dan 

mencari jawaban yang menggunakan 

observasi, bukti, dan penjelasan yang 

diperoleh sebelumnya. (5)tahap evaluasi 

(evaluation)padatahapinipesertadidikme

ngambil kesimpulan lanjut atas situasi 

belajar yang 

dilakukannyadanmenganalisis 

kekurangan kelebihannya dalam 

kegitatan pembelajaran 

Menegaskanpendapattersebut, 

penelitian ini relevan dengan penelitian 

Superni, dkk (2017), Islamiyah (2018) 

dan penelitian Bilgin, dkk (2014). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipeLearning 

Cycle 5E terhadap hasil belajar 

tematikpeserta didik kelas IV 

SekolahDasar.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipeLearning 

Cycle 5E terhadap hasil belajar 

tematikpeserta didik kelas IV 

SekolahDasar. Pengaruhnya dapat 

dilihat pada perbedaan hasil belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai posttets kelas eksperimen 

mengalami peningkatan nilai yaitu rata-

rata nilai sebesar 74,50 dengan nilai 

tertinggi 95 Adapun hasil rata-rata 

posttest kelas kontrol sebesar 70,83 

dengan nilai tertinggi 90. Begitu pula 

dapat dilihat dari perbandingan nilai 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 0,55 dan 0,36, 

dengan selisih 0,19. Artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar kognitif peserta didik pada hasil 

belajar di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  

Pengujian hipotesis yang 

menggunakan uji t-testdidapat ttabel 

=2,00, thitung  3,03. Sehingga thitung = 3,03 

> ttabel = 2,00 berarti Ha diterima, artinya 

“Terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Cycle 5E 

terhadap hasil belajar tematik peserta 
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didik kelas IV di SekolahDasar.” 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Cycle 5E 

terdapat beberapa saran peneliti kepada 

pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian(1) bagi peserta didik 

hendaknya dapat mengikuti tahapan 

dalam proses pembelaran model 

kooperatif tipe Learning Cycle 5E 

dengan baik dan benarserta dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

secara mandiri dan kelompok. 

(2)bagipendidik hendaknya pendidik 

menambah wawasan tentang model 

pembelajaran terutama model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Cycle 5E. Pendidik sebaiknya juga 

dapat mengkolaborasikan metode 

pembelajaran dengan media yang 

menarik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. (3)bagi 

sekolahhendaknya menyedikan fasilitas 

penunjang yang dapat mendukung 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Cycle 5E. 

Proses pembelajaran tersebut dapat 

memberikan pengetahuan dan 

pengalaman bermakna bagi peserta 

didik dan sekolah.(4)bagi peneliti 

lanjutanuntuk dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Cycle 5E dalam pembelajaran yang 

bervariasi. Selain itu, hendaknya dapat 

dikolaborasikan dengan pendekatan, 

strategi, dan model pembelajaran yang 

lain sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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